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ABSTRAK

Indah Dwi Rahayu : Perbandingan Hasil Belajar Siswa menggunakan
Metode Pembelajaran Project-Based Learning
dengan dan tanpa Software Simurelay Pada Mata
Pelajaran Instalasi Motor Listrik di SMKN 1
Bukittinggi

Pembimbing :  Dr. Aswardi, M.T

Proses pembelajaran Instalasi Motor Listrik di kelas XI SMKN 1
Bukittinggi masih belum menggunakan metode pembelajaran Project-Based
Learning secara optimal, kemudian dalam penggunaan media pembelajaran juga
masih menggunakan media konvensional. Oleh karena itu penggunaan metode
pembelajaran Project-Based Learning harus dilakukan secara optimal, software
simurelay juga dapat membantu proses pembelajaran Instalasi Motor Listrik
karena dapat memudahkan peserta didik dalam memahami bagaimana rangkaian
Instalasi Motor Listrik bekerja. Diperlukan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui keberartian perbedaan hasil belajar siswa menggunakan metode
pembelajaran Project-Based Learning dengan dan tanpa software simurelay pada
mata pelajaran Instalasi Motor Listrik di SMKN 1 Bukittinggi.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian komparatif kuantitatif dengan
desain penelitian non-equivalent control group design. Subjek yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas XI TKL SMKN 1 Bukittinggi.
Instrument yang digunakan pada penelitian ini yaitu tes kinerja dalam bentuk
rubrik penilaian kinerja.

Hasil penelitian didapatkan bahwa hasil belajar peserta didik
menggunakan metode pembelajaran Project-Based Learning berbantuan software
simurelay lebih tinggi dibandingkan hasil belajar peserta didik menggunakan
metode pembelajaran Project-Based Learning menggunakan media konvensional.
Oleh karena itu dapat dikatakan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar kelompok eksperimen dengan hasil belajar kelompok kontrol.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada umumnya di negara-negara yang berkembang mereka
menyelenggarakan dua jenis pendidikan utama antara lain pendidikan umum
(general education) dan pendidikan kejuruan (vocational education). Dalam
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah
yang mempersiapkan peserta didik untuk bekerja dalam bidang tertentu.
Pendidikan bertujuan supaya peserta didik menjadi manusia yang beriman,
berakhlak mulia, berilmu, kreatif dan mandiri. Asumsi yang dikembangkan
oleh pendidikan kejuruan antara lain memberdayakan tenaga kerja yang
kompatibel, dapat memiliki kemampuan dasar sehingga dapat berkompetisi di
dunia kerja, memberikan kontribusi dalam ekonomi nasional, memiliki
manfaat sosial sehingga dapat digunakan dalam tenaga kerja masyarakat (Fitri
et al., 2022) Keuntungan dari pendidikan kejuruan yaitu dapat menghasilkan
sumber daya manusia yang terampil dan siap di lapangan pekerjaan. Dengan
demikian, pendidikan kejuruan formal tingkat menengah yaitu Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) difungsikan untuk menyiapkan
peserta didik dan lulusan untuk siap memasuki dunia lapangan kerja dan
mampu bersikap profesional di bidang kejuruan. Diharapkan lulusan
pendidikan kejuruan mampu menjadi individu yang produktif dan memiliki

kesiapan untuk menghadapi persaingan di lapangan pekerjaan. Di dalam



masyarakat lulusan SMK sangat dibutuhkan, terlebih masyarakat yang terjun
langsung dalam dunia kerja. Dengan catatan, lulusan pendidikan kejuruan
memiliki keterampilan tertentu sesuai dengan bidang keahliannya.

Oleh karena itu, peran pendidik sebagai fasilitator sangatlah penting
agar memberikan suasana yang menarik dan menyenangkan sehingga tujuan
dari pembelajaran dapat tercapai. Selain peran pendidik, model pembelajaran
juga penting dalam proses pembelajaran. Pemilihan metode pembelajaran
yang tepat dengan karakteristik pembelajaran juga penting dalam
meningkatkan hasil pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran juga dapat
meningkatkan hasil pembelajaran.

Pada proses pembelajaran di SMK Negeri 1 Bukittinggi penggunaan
metode pembelajaran Project-Based Learning masih belum diterapkan secara
baik. Proses pembelajaran masih menggunakan metode ceramah sehingga
fokus pembelajaran tertuju pada pendidik, hal tersebut menyebabkan peserta
didik kurang aktif saat pembelajaran. Kemudian dalam pembelajaran masih
minim dalam penggunaan media software berbentuk simulasi pada proses
pembelajaran Instalasi Motor Listrik, padahal saat ini program simulasi
berbasis komputer sudah banyak tersedia. Penggunaan media dalam bentuk
simulasi akan sangat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran yang
ada praktikumnya.

Karena kondisi tersebut, maka seorang guru dituntut untuk dapat
menggunakan berbagai media pembelajaran, sehingga peserta didik tidak

merasa bosan dan tercipta kondisi belajar yang interaktif, efektif, efisien dan



menyenangkan. Guru harus menggunakan metode pembelajaran yang inovatif
untuk menarik keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Juga
diperlukan adanya motivasi baik dari dalam diri peserta didik maupun dari
guru yang dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Dari hasil pengamatan didapatkan bahwa suasana pembelajaran pada
mata pelajaran Instalasi Motor Listrik di kelas XI masih menggunakan kertas
milimeter, pensil, penggaris, dan peralatan lainnya. Akibatnya peserta didik
merasa jenuh, sehingga sebagian dari mereka ada yang berbicara dengan
teman, ada yang mengantuk, mengganggu teman yang lain, serta terlambat
mengumpulkan tugas tersebut. Lalu peserta didik juga merasa kesal karena
saat terjadi kesalahan sulit untuk memperbaiki di kertas milimeter yang
menyebabkan tidak efisiennya proses pembelajaran. Hal ini tentunya akan
mengurangi prestasi belajar peserta didik di sekolah.

Hal ini dapat dilihat dari nilai ujian IML peserta didik. KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimum) yang ditetapkan sekolah yaitu sebesar 75. Peserta didik
dari kelas XI TKL 1 dan XI TKL 2 berjumlah 62 peserta didik. Dari 62
peserta didik terdapat 38 peserta didik yang nilainya dibawah 75, dengan
persentase sebesar 61%. Sedangkan 24 peserta didik lainnya mendapatkan
nilai sama atau besar dari 75, dengan persentase sebesar 39%. Dapat dilihat
masih banyak peserta didik yang nilainya dibawah KKM.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, dibutuhkan suatu upaya untuk

mengoptimalkan  proses pembelajaran dalam  meningkatkan proses



pembelajaran dan hasil belajar peserta didik khususnya pada kelas XI TITL
SMK Negeri 1 Bukittinggi tahun ajaran 2023/2024. Salah satu upaya yang
dapat diterapkan yaitu dengan menggunakan model pembelajaran.

Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan yaitu metode
pembelajaran Project-Based Learning (PJBL). Metode pembelajaran ini akan
menuntut peserta didik untuk berkolaborasi dalam tim serta dapat
meningkatkan motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Metode
pembelajaran berbasis proyek ini akan menuntut peserta didik berkolaborasi
dalam tim, sehingga peserta didik dapat melatih keterampilan serta dapat
bekerja sama untuk menemukan konsep yang akan dikerjakan.

Proses pembelajaran ini juga dapat dibantu menggunakan software.
Salah satu software yang dapat digunakan yaitu software Simurelay. Software
Simurelay ini bisa digunakan pada perangkat Handphone, sehingga dapat
memudahkan siswa untuk mengunduh software ini. Yang dimana semua
peserta didik sudah menggunakan Handphone. Software Simurelay ini juga
tidak berbayar atau gratis dan dapat di unduh di App Store yang terdapat pada
Handphone. Penggunaannya juga terbilang mudah untuk digunakan dalam
proses pembelajaran. Software ini dapat mensimulasikan sistem kontrol dan
proteksi pada instalasi listrik, sehingga dapat mengetahui dimana letak
kesalahan pada rangkaian listrik.

Media pembelajaran sofiware Simurelay merupakan salah satu
alternatif yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan keaktifan belajar

peserta didik, sehingga terjadi penyusunan dan penguatan terhadap materi



yang diberikan di sekolah. Dengan menggunakan software Simurelay ini
peserta didik dapat melakukan uji coba tanpa menggunakan peralatan secara
langsung, sehingga lebih efisien waktu dan biaya. Dengan adanya metode
pembelajaran Project-Based Learning menggunakan software Simurelay ini
diharapkan peserta didik mampu meningkatkan hasil belajar serta prestasi di

sekolah.

. Identifikasi Masalah

1. Penggunaan metode pembelajaran Project-Based Learning belum
diterapkan secara baik sehingga proses pembelajaran tidak berjalan secara
optimal.

2. Proses pembelajaran masih berfokus pada pendidik sehingga peserta didik
cenderung bersikap pasif.

3. Minimnya pemahaman peserta didik terhadap materi yang diberikan oleh
guru.

4. Belum menggunakan media yang memadai proses pembelajaran Instalasi

Motor Listrik sehingga proses pembelajaran kurang efisien.

. Batasan Masalah

Penelitian yang dilakukan hanya terbatas untuk meneliti ada tidaknya
perbedaan hasil belajar siswa menggunakan metode Project-Based Learning
dengan dan tanpa software Simurelay pada mata pelajaran Instalasi Motor

Listrik di SMKN 1 Bukittinggi.



D. Rumusan Masalah

1.

Apakah ada perbedaan yang berarti antara hasil belajar siswa
menggunakan metode pembelajaran Project-Based Learning dengan
dan tanpa software Simurelay pada mata pelajaran Instalasi Motor
Listrik di SMKN 1 Bukittinggi?

Sejauh mana perbedaan yang berarti antara hasil belajar siswa
menggunakan metode pembelajaran Project-Based Learning dengan
dan tanpa software Simurelay pada mata pelajaran Instalasi Motor

Listrik di SMKN 1 Bukittinggi?

E. Tujuan Penelitian

1.

2.

Untuk mengetahui keberartian perbedaan hasil belajar siswa
menggunakan metode pembelajaran Project-Based Learning dengan
dan tanpa software Simurelay pada mata pelajaran Instalasi Motor
Listrik di SMKN 1 Bukittinggi.

Untuk mengetahui sejauh mana keberartian perbedaan hasil belajar
siswa menggunakan metode pembelajaran Project-Based Learning
dengan dan tanpa software Simurelay pada mata pelajaran Instalasi

Motor Listrik di SMKN 1 Bukittinggi.



F. Manfaat Penelitian

1.

Bagi peserta didik

Dapat meningkatkan pemahaman terhadap materi pada peserta didik dan
efisiensi proses pembelajaran dengan digunakannya motode pembelajaran
PJBL menggunakan software Simurelay dalam mata pelajaran Instalasi
Motor Listrik.

Bagi guru

Guru dapat mempertimbangkan penggunaan metode pembelajaran PJBL

menggunakan software Simurelay yang digunakan ketika mengajar.

. Bagi sekolah

Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan terhadap peningkatan kinerja
guru, serta sebagai upaya peningkatan kualitas pengelolaan pengajaran.
Penulis

Menambah wawasan serta pengalaman bagi peneliti saat melaksanakan
kegiatan penelitian di sekolah, serta dapat memperbaiki dan menciptakan
suasana pembelajaran yang menarik sehingga kelak dapat menjadi guru

yang professional.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu kumpulan dari berbagai konsep
mengajar serta konsep belajar. Hal ini terletak pada penekanan hubungan
antara dua konsep tersebut, yaitu penumbuhan aktivitas siswa. Konsep
tersebut juga dapat dianggap sebagai suatu sistem, yang dimana di dalam
sistem belajar terdapat komponen peserta didik, tujuan, materi, fasilitas,
prosedur, serta media yang harus dikembangkan.

Pembelajaran dapat terjadi karena adanya subjek yang mengajar
dan adanya subjek yang belajar. Pada proses pembelajaran ini guru
sebagai subjek yang mengajar, sedangkan siswa sebagai subjek yang
belajar. Istilah yang sering digunakan yakni belajar dan pembelajaran.
Semua subjek terlibat dalam belajar, baik subjek yang mengajar maupun
subjek yang belajar.

Kegiatan pembelajaran yakni suatu upaya untuk menciptakan
pelayanan untuk kemampuan, potensi, minat, bakat dan kebutuhan peserta
didik agar terjadinya suatu interaksi antara guru dan siswa, begitu juga
antara siswa dengan siswa. Kegiatan pembelajaran harus sesuai dengan
pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan dalam kurikulum, hal ini
bertujuan supaya peserta didik mampu menjadi pribadi yang mandiri serta
menjadi komponen penting untuk terciptanya masyarakat belajar.

Jadi pembelajaran merupakan suatu sistem yang disusun dari

beberapa komponen yakni tujuan, materi, metode dan evaluasi



